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Abstract 

Creative thinking is one of the abilities that students must have to face the 21st century. The 

reality in the field shows that the 2018 UMMY Solok mathematics education students have 

not been able to directly solve math problems in various ways. So that students are thought 

not to have good creative thinking skills. Mathematical problems can be developed by 

providing open-ended problems, namely problems that have more than one correct answer 

or correct solution. By providing open-ended problems, students' creative thinking skills 

can be developed. With the ability to think creatively, a person is able to face the problems 

faced in the future. By knowing students 'creative thinking abilities, it can be seen that 

students' creative thinking processes are expected to be accustomed to thinking creatively 

in solving the problems they are facing. This study aims to describe the creative thinking 

process of mathematics education students of UMMY Solok in solving mathematical 

problems using an open-ended approach. This research is a qualitative descriptive study. 

The subjects in this study were 9 students of UMMY Solok mathematics education class of 

2018. The results showed that as many as 11.1% of students had the ability to think 

creatively in the less creative category, 55.6% of students had the ability to think creatively 

in the creative enough category, and 33.3% of students had the ability to think creatively 

with the creative category in solving math problems with an open ended approach 

Keywords: Creative Thinking, Mathematical Problems, Open Ended 

 

Abstrak 

Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh mahasiswa 

untuk menghadapi abad 21. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa 

pendidikan matematika UMMY Solok angkatan 2018 belum mampu menyelesaikan secara 

langsung permasalahan matematika dengan berbagai cara. Sehingga mahasiswa diduga 

belum mempunyai kemampuan berpikir kreatif yang baik. Permasalahan matematika dapat 

dikembangkan dengan memberikan masalah open-ended, yaitu masalah yang memiliki 

jawaban benar atau cara penyelesaian benar lebih dari satu. Dengan pemberian masalah-

masalah open-ended, maka kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dapat dikembangkan. 

Dengan kemampuan berpikir kreatif, seseorang mampu menghadapi masalah yang 

dihadapi di masa depan. Dengan mengetahui kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, maka 

dapat diketahui proses berpikir kreatif mahasiswa sehingga diharapkan mahasiswa terbiasa 

untuk berpikir secara kreatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif mahasiswa pendidikan matematika 

UMMY Solok dalam menyelesaikan masalah matematika dengan pendekatan open ended. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa pendidikan matematika UMMY Solok angkatan 2018 yang berjumlah 9 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 11,1% mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kreatif dengan kategori kurang kreatif,  55,6% mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kreatif dengan kategori cukup kreatif, dan 33,3% mahasiswa memiliki kemampuan 
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berpikir kreatif dengan kategori kreatif dalam memecahkan masalah matematika dengan 

pendekatan open ended 

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Masalah Matematika, Open Ended 

 

PENDAHULUAN 

Abad 21 menuntut siswa mempunyai kompetensi untuk mengatasi tantangan 

kehidupan. Kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa untuk menghadapi tantangan pada 

abad 21 (4C) yaitu, critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan 

masalah), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), dan creativity and 

innovation (kreativitas dan inovasi). [23] Megembangakan 4C dalam pembelajaran 

matematika maka mahasiswa akan menjadi orang yang percaya diri, pembelajar mandiri, 

kontributir aktif, dan warga negara yang peduli sehingga siap mengahadapai tuntutan 

perkembangan zaman. 

[6] Berpikir kreatif  sebagai seluruh rangkaian kegiatan kognitif yang digunakan 

oleh seseorang sesuai dengan objek, masalah dan kondisi tertentu, atau jenis upaya menuju 

peristiwa tertentu dan masalah berdasarkan kemampuan orang tersebut. [8] Berpikir kreatif 

adalah gaya berpikir yang memungkinkan individu untuk menghasilkan produk baru dan 

otentik, menemukan solusi baru, dan mencapai sintesis. Berdasarkan pendapat para ahli, 

maka berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan 

seseorang untuk membangun ide atau gagasan baru. 

Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan berpikir yang memegang peranan 

penting di dalam kehidupan. [18] Untuk dunia saat ini yang didorong oleh teknologi, penuh 

masalah, keterampilan berpikir kreatif sangat penting bagi mahasiswa untuk menghadapi 

situasi ini. [17] Keterampilan berpikir kreatif sangat penting untuk pemecahan masalah 

sehari-hari termasuk menyelesaikan masalah matematika. [15] Kemampuan matematika 

berpikir kreatif mahasiswa merupakan komponen yang harus dikuasai oleh mahasiswa, 

karena berpikir kreatif matematis memainkan peran penting dalam memecahkan masalah 

matematika.  

Krulik dan Rudnik [20] menyatakan tiga indikator tingkat berpikir kreatif, yaitu 1) 

mensintesis ide-ide, 2) membangun (generating) ide-ide, dan 3) menerapkan ide-ide 

tersebut. De Bono [5] mendefinisikan empat tingkat pencapaian pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif yaitu kesadaran akan berpikir, pengamatan berpikir, strategi 

berpikir, dan refleksi pada berpikir. [4] Faktor-faktor yang dapat menghambat kemampuan 

berpikir kreatif, yaitu: hambatan emosional, hambatan budaya, hambatan yang dipelajari, 
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hambatan kognitif, dan hambatan program. [4] Berpikir kreatif memiliki empat sifat kognitif 

dan empat sifat afektif. Sifatkognitif meliputi :1) Rasionalisme, 2). Fleksibilitas, 3) 

Orisinalitas, 4). Elaborasi: Merinci. Sifat kognitif didukung oleh sifat afektif, yaitu 1) 

Keingintahuan, 2) Kompleksitas, 3) Pengambilan risiko, 4)  Imajinasi.  

[7] Guru menggunakan suatu strategi untuk membantu mahasiswa menemukan ide-

ide baru untuk solusi umumnya, tugas yang diberikan harus menantang dan menganggap 

bahwa mahasiswa tidak sebagai penerima pengetahuan, tetapi sebagai agen penciptaan 

pengetahuan. Oleh karena itu, apa yang penting bagi mahasiswa tidak hanya pengenalan 

konteks yang mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi penuh, tetapi seberapa efektif 

peran mereka pada konteks.  

Untuk mengukur proses berpikir kreatif mahasiswa dapat dilihat dari cara mahasiswa 

menyelesaikan soal open-ended. Soal open ended tidak memiliki prosedur yang rutin untuk 

menjawab sehingga mahasiswa dapat mengembangkan ide-ide yang dimiliki untuk 

menyelesaikan masalahnya. [13] Soal open ended sebagai soal yang tidak mendefinisikan 

secara jelas jawaban yang diminta dan mempunyai banyak kemungkinan solusi.  

Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan berpikir yang memegang peranan 

penting di dalam kehidupan. [4] Berpikir kreatif merupakan  bagian dari empat tipe berpikir 

yaitu berpikir kreatif, kritis, caring dan hopeful. [18] Untuk dunia saat ini yang didorong 

oleh teknologi, penuh masalah, keterampilan berpikir kreatif sangat penting bagi mahasiswa 

untuk menghadapi situasi ini. [17] Keterampilan berpikir kreatif sangat penting untuk 

pemecahan masalah sehari-hari termasuk menyelesaikan masalah matematika. [14] 

Kemampuan matematika berpikir kreatif mahasiswa merupakan komponen yang harus 

dikuasai oleh mahasiswa, karena berpikir kreatif matematis memainkan peran penting dalam 

memecahkan masalah matematika. Diperlukan pemikiran kreatif untuk mengembangkan, 

memperbaiki, berkomunikasi, dan melaksanakan ide-ide; diperlukan untuk bersikap terbuka 

terhadap perspektif baru, menunjukkan keaslian, memahami batas dunia nyata, dan melihat 

kegagalan sebagai peluang.  

[6] Berpikir kreatif  sebagai seluruh rangkaian kegiatan kognitif yang digunakan 

oleh seseorang sesuai dengan objek, masalah dan kondisi tertentu, atau jenis upaya menuju 

peristiwa tertentu dan masalah berdasarkan kemampuan orang tersebut. [8] Berpikir kreatif 

adalah gaya berpikir yang memungkinkan individu untuk menghasilkan produk baru dan 

otentik, menemukan solusi baru, dan mencapai sintesis. Berdasarkan pendapat para ahli, 
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maka berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan 

seseorang untuk membangun ide atau gagasan baru. 

Krulik dan Rudnik [20] membuat tiga indikator tingkat berpikir kreatif, yaitu 1) 

mensintesis ide-ide adalah memahami masalah dan seperangkat penegtahuan yang dimiliki 

untuk menyelesaikan masalah, 2) membangun ide-ide merupakan memunculkan ide-ide 

yang berhubungan dengan masalah yang diberikan sebagai hasil dari sintesis ide, dan 3) 

menerapkan ide artinya menggunakan ide-ide yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah. 

[4] Faktor-faktor yang dapat menghambat kemampuan berpikir kreatif, yaitu: 1) Hambatan 

emosional, yaitu rasa malu, takut disalahpahami, kurangnya toleransi dan kritik diri; 2) 

Hambatan budaya, contohnya tidak menghargai imajinasi dan menganggap kreatifitas 

sebagai sesuatu yang kekanak-kanakan; 3) Hambatan yang dipelajari: mempertimbangkan 

kegunaan, kemungkinan harapan; 4) Hambatan kognitif, tradisi kognisi konvensional pada 

kelompok ini; 5) Hambatan program, program pendidikan yang mengahambat berpikir 

kreatif. 

[4] Berpikir kreatif memiliki empat sifat kognitif dan empat sifat afektif. Properti 

kognitif meliputi :1) Rasionalisme: Menciptakan solusi sebanyak mungkin; 2). Fleksibilitas: 

Berpikir dengan cara yang berbeda; 3) Orisinalitas: Membuat solusi yang berbeda dari yang 

lain; 4). Elaborasi: Merinci. Sifat kognitif didukung oleh sifat afektif, yaitu 1) 

Keingintahuan: Orang yang berpikir kreatif adalah orang yang penasaran; 2) Kompleksitas: 

Mereka kompleks secara intelektual, mereka menangani situasi dengan cara yang berbeda 

dan kompleks; 3) Pengambilan risiko: Mereka mencari solusi yang tidak konvensional dan 

mengambil risiko, Mereka mengambil risiko dengan mencari yang belum tidak diketahui; 4)  

Imajinasi: Mereka memiliki imajinasi yang kuat. 

[12} Masalah diartikan sebagai sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan); soal; 

persoalan. [22] Masalah mendorong seseorang untuk menyelesaikannya tetapi cara 

penyelesaiannya tidak diketahui secara langsung. Pandangan setiap mahasiswa terhadap 

suatu masalah berbeda. [21] Suatu soal yang dianggap sebagai masalah oleh seorang 

mahasiswa belum tentu dianggap masalah oleh mahasiswa lainnya karena proses berpikir 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal tersebut berbeda. Jadi, konsep masalah membatasi 

waktu dan individu. Dalam penelitian ini, masalah diartikan sebagai soal-soal open-ended 

pada materi bilangan yang harus diselesaikan mahasiswa.  

Pemecahan masalah dalam matematika sangat penting untuk dipelajari mahasiswa 

dalam setiap jenjang pendidikan. Pemecahan masalah (problem solving) dapat melatih 
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berpikir kreatif. Pehkonen [19] menyatakan bahwa pemecahan masalah memiliki beberapa 

manfaat, antara lain: mengembangkan keterampilan kognitif secara umum, mendorong 

kreativitas, pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi matematika, dan 

memotivasi mahasiswa untuk belajar matematika. [15] Beberapa manfaat dari pengalaman 

memecahkan masalah, yaitu mahasiswa menjadi kreatif dalam berpikir, kritis dalam 

menganalisis data, fakta, dan informasi, serta mandiri dalam bertindak dan bekerja. Sejalan 

dengan hal tersebut, [10] menyatakan bahwa pemecahan masalah dapat menjadi pendekatan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah sangat penting untuk dipelajari karena 

memiliki beberapa manfaat, diantaranya: dapat memotivasi mahasiswa dalam mempelajari 

matematika, dapat memotivasi mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta dapat 

mengembangkan sikap mandiri dalam bertindak.  

Proses berpikir kreatif mahasiswa dalam pemecahan masalah dapat ditunjukkan 

melalui penyelesaian yang diberikan terhadap suatu masalah. Jika mahasiswa memberikan 

penyelesaian yang benar, tepat, beragam, dan berbeda maka mahasiswa tersebut telah 

berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. Pemberian masalah dalam pembelajaran 

matematika dapat dilakukan dengan memberikan soal-soal yang penyelesaiannya tidak 

diketahui secara langsung. Pemberian soal-soal tersebut lebih dikenal sebagai pemecahan 

masalah. Dalam penelitian ini, pemecahan masalah yang digunakan adalah open-ended 

problem. [16] Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan dalam matematika 

yang meliputi empat kriteria, antara lain kelancaran, kelenturan (fleksibilitas), keaslian 

(orisinalitas) dan kerincian (elaborasi). Kelancaran menjawab adalah kemampuan mahasiswa  

dalam mencetuskan penyelesaian masalah, atau pertanyaan matematika secara tepat. Kelenturan 

menjawab adalah kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi namun harus tetap mengacu pada masalah yang diberikan. Keaslian 

adalah kemampuan menjawab masalah matematika menggunakan bahasa, cara atau idenya 

sendiri sehingga ide tersebut tidak pernah terpikirkan oleh orang lain. Elaborasi adalah 

kemampuan mengembangkan jawaban masalah, gagasan sendiri ataupun gagasan orang lain.. 

[13] Soal open ended sebagai soal yang tidak mendefinisikan secara jelas jawaban 

yang diminta dan mempunyai banyak kemungkinan solusi. [11] Soal open ended merupakan 

salah satu soal dalam matematika yang mengembangkan potensi berpikir kreatif mahasiswa. 

[24] Karakter dari soal open ended diantaranya yaitu: 1) tidak ada metode yang tetap, 1) 

tidak ada jawaban tetap atau banyak kemungkinan jawaban, 3) menyelesaikan soal 
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mempunyai cara yang berbeda dan tigkat yang berbeda dan tingkat yang berbeda (dapat 

diakses dengan kemampuan campuran), 4) cara penyelesaian ditentukan mahasiswa sendiri 

berdasarkan pemikiran, 5) mengembangkan penalaran dan kemampuan komunikasi, 6) 

membebaskan mahasiswa untuk berkreasi dan berimajinasi. 

[22] Pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan masalah open-ended 

memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut: Pertama, mahasiswa berpartisipasi lebih 

aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan ide. Kedua, mahasiswa memiliki 

kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematik 

secara komprehensif. Ketiga, mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah dapat 

merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri. Keempat, mahasiswa secara intrinsik 

termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan. Kelima, mahasiswa memiliki 

pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab permasalahan. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian masalah open-ended memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu dapat meningkatkan kemampuan matematika mahasiswa, dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar 

matematika, dan dapat mengembangkan kemampuan komunikasinya. 

Urgensi penelitian ini, karena tuntunan dari abad 21 yang menginginkan untuk 

seseorang memiliki kemampuan berpikir kreatif, oleh karena itu mahasiswa harus memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika. Permasalahan yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pendidikan 

matematika UMMY Solok dalam memecahkan masalah matematika dengan pendekatan 

open ended. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses berpikir 

kreatif mahasiswa pendidikan matematika UMMY dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan pendekatan open ended? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses berpikir kreatif mahasiswa pendidikan matematika UMMY dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan pendekatan open ended. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, yaitu [3] menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 

disimpulkan. [3] Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak mengubah, menambah, atau 

mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian melainkan hanya memotret apa 

yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi 

dalam bentuk laporan secara lugas, seperti apa adanya. Dalam hal ini, yang akan dideskripsikan 
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adalah proses berpikir kreatif mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika UMMY 

Solok angkatan 2018 yang berjumlah 9 orang. Mahasiswa terdiri dari 8 orang perempuan 

dan 1 orang laki-laki. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain peneliti, soal tes, dan 

pedoman wawancara. [3] ada penelitian kualitatif, peneliti berkedudukan sebagai instrumen 

penelitian yang utama. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencana penelitian, 

pelaksana penelitian, dan penulis laporan hasil penelitian. [1] Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Dalam penelitian ini, pedoman wawancara berisi beberapa pertanyaan yang akan diajukan 

kepada mahasiswa. Pertanyaan-pertanyaan tersebut digunakan untuk mengetahui tahap-

tahap proses berpikir kreatif yang meliputi tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan 

verifikasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis hasil tes dan 

analisis hasil wawancara. Analisis hasil tes dilakukan dengan menghitung skor akhir 

mahasiswa kemudian mengelompokkan mahasiswa ke dalam lima kategori tingkat berpikir 

kreatif, yaitu sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif. Hasil 

pengelompokan tersebut akan digunakan sebagai pertimbangan dalam memilih subjek yang 

akan diwawancarai. Skor akhir mahasiswa (SA) diperoleh dengan rumus berikut:  

𝑆𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 

Pengelompokan kategori tingkat berpikir kreatif disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 1. Kategori Tingkat Berpikir Kreatif  

Penguasaan Kemampuan  Kategori  Tingkat Berpikir Kreatif  

80 ≤ 𝑆𝐴 ≤ 100 Sangat Kreatif  

65 ≤ 𝑆𝐴 < 80 Kreatif  

55 ≤ 𝑆𝐴 < 65 Cukup Kreatif  

40 ≤ 𝑆𝐴 < 55 Kurang Kreatif  

0 ≤ 𝑆𝐴 < 40 Tidak Kreatif  

 

Dalam penelitian ini, analisis hasil wawancara dilakukan berdasarkan analisis data 

kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 
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2011:146). Reduksi data (penyeleksian) dilakukan dengan memilih hal-hal pokok yang 

sesuai dengan hal-hal yang diteliti. Data yang diperoleh ditulis dalam lembar rekaman data 

yang telah disiapkan, kemudian ditulis kembali dengan menambah dan mengurangi catatan 

yang ada tanpa mengubah maksud dan inti yang diperoleh. Data yang sudah disederhanakan 

kemudian dideskripsikan secara naratif (dalam bentuk paparan) dan diidentifikasi 

berdasarkan hal-hal pokok yang sesuai dengan hal-hal yang diteliti. Data yang diperoleh 

selanjutnya dibuat kesimpulan awal yang disebut temuan penelitian. Hasil analisis tersebut 

digunakan sebagai triangulasi sehingga diperoleh kesimpulan akhir mengenai proses 

berpikir kreatif mahasiswa dalam menyelesaikan masalah open-ended. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tes kemampuan berpikir kreatif diujikan kepada subjek dengan bentuk soal uraian 

dan terdiri dari dua buah soal dengan waktu pengerjaan 100 menit. Hasil tes berpikir kreatif 

mahasiswa program studi pendidikan matematika UMMY Solok dapat dilihat pada tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Tes Berpikir Kreatif  

No. Subjek Nilai Kategori  Tingkat 

Berpikir Kreatif 

1. S1 63 Cukup Kreatif 

2. S2 55 Cukup Kreatif 

3. S3 57 Cukup Kreatif 

4. S4 77 Kreatif 

5. S5 60 Cukup Kreatif 

6. S6 53 Kurang Kreatif 

7. S7 66 Kreatif 

8. S8 77 Kreatif 

9. S9 60 Cukup Kreatif 

 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa dari kesembilan subjek belum ada yang mencapai kategori 

tingkat berpikir sangat kreatif. 

Ditinjau dari setiap aspek kemampuan berpikir kreatif hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Tes Berpikir Kreatif Pada Setiap Aspek 

Aspek Rata-Rata 

Nilai 

Kategori 

Fluency 68.67 Kreatif  

Flexibility 66.11 Kreatif  

Originality 58.56 Cukup Kreatif  
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Elaboration 57.89 Cukup Kreatif  

Dari tabel 3 terlihat bahwa pada aspek fluency kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 

dalam menyelesaikan persoalan matematika open ended yaitu dengan rata-rata 68.67 

dengan kategori kreatif. Aspek flexibility diperoleh rata-rata sebesar 66,11 dengan kategori 

kreatif. Sementara aspek Originality dan Elaboration masig-masing dengan rata-rata 

sebesar 58.56 dan 57.89 dengan kategori cukup kreatif. Dari data dapat dilihat bahwa 

mahasiswa cenderung berpikir fluency dan flexibility dalam memecahkan masalah 

matematika yang open ended. Sedangkan kemampuan Originality dan Elaboration masih 

dalam kategori cukup kreatif. 

Klasifikasi persentase kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan 

masalah matematika dengan pendekatan open ended dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa 

Penguasaan 

Kemampuan 

Kategori  Tingkat 

Berpikir Kreatif 

Jumlah 

Mahasiswa 

Persentase 

80 ≤ 𝑆𝐴 ≤ 100 Sangat Kreatif 0 0% 

65 ≤ 𝑆𝐴 < 80 Kreatif 3 33,3% 

55 ≤ 𝑆𝐴 < 65 Cukup Kreatif 5 55,6% 

40 ≤ 𝑆𝐴 < 55 Kurang Kreatif 1 11,1% 

0 ≤ 𝑆𝐴 < 40 Tidak Kreatif 0 0% 

Total 9 100% 

Dari tabel 4 terlihat bahwa tidak ada mahasiswa dengan kategori berpikir sangat 

kreatif dan tidak kreatif dalam memecahkan masalah matematika dengan pendekatan open 

ended.  Sebanyak 33,3% mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan kategori 

kreatif, dan 55,6% mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan kategori cukup 

kreatif. Sedangkan 1 orang mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan 

kategori kurang kreatif, atau dengan persentase 11,1%. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa: 

1. Sebanyak 11,1% mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan kategori 

kurang kreatif dalam memecahkan masalah matematika dengan pendekatan open ended. 

2. Sebanyak 55,6% mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan kategori 

cukup kreatif dalam memecahkan masalah matematika dengan pendekatan open ended. 

3. Sebanyak 33,3% mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan kategori 

kreatif dalam memecahkan masalah matematika dengan pendekatan open ended. 
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